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Abstract

Vertical housing has become a key strategy in the development of Indonesia’s New Capital
City (IKN) to support sustainable urban development. In this context, Building Energy
Performance (BEP) is used to evaluate the relationship between building design
characteristics and factors associated with energy efficiency. This study aims to evaluate the
conformity of ASN Housing design characteristics in IKN with Building Energy Performance
principles. A descriptive qualitative approach was employed through document analysis and
interviews. The evaluation was conducted based on five indicators: building orientation,
building envelope, shading devices, natural ventilation, and daylighting. The results indicate
that building orientation, shading devices, natural ventilation, and daylighting are categorized
as compliant, while the building envelope is categorized as partially compliant. In addition, the
void was identified as a design element supporting both natural ventilation and daylighting.
These findings suggest that the design characteristics of ASN Housing in IKN accommodate
various factors theoretically associated with Building Energy Performance through passive
design strategies.

Keyword: ASN Housing, Building Energy Performance, Energy Efficiency, Nusantara Capital
City, Vertical Housing.

Abstrak

Pembangunan hunian vertikal menjadi salah satu strategi yang diterapkan pada
pengembangan lbu Kota Nusantara (IKN) untuk mendukung konsep kota berkelanjutan.
Dalam konteks tersebut, Building Energy Performance (BEP) digunakan untuk mengevaluasi
keterkaitan antara karakteristik desain bangunan dan faktor-faktor yang mendukung efisiensi
energi. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi tingkat kesesuaian karakteristik desain Hunian
Aparatur Sipil Negara (ASN) di IKN terhadap prinsip Building Energy Performance. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif melalui studi dokumen dan wawancara.
Evaluasi dilakukan berdasarkan indikator orientasi bangunan, building envelope, shading
device, ventilasi alami, dan daylighting. Hasil penelitian menunjukkan bahwa orientasi
bangunan, shading device, ventilasi alami, dan daylighting berada pada kategori sesuai,
sedangkan building envelope berada pada kategori sebagian sesuai. Selain itu, void menjadi
elemen desain yang berperan dalam mendukung ventilasi alami dan pencahayaan alami.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa karakteristik desain Hunian ASN IKN telah
mengakomodasi berbagai faktor yang secara teoritis berkaitan dengan Building Energy
Performance melalui strategi desain pasif.

Kata Kunci: Building Energy Performance, Efisiensi Energi, Hunian ASN, Hunian Vertikal, Ibu
Kota Nusantara
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PENDAHULUAN

Sektor bangunan merupakan salah satu konsumen energi terbesar di dunia dan
berkontribusi signifikan terhadap konsumsi energi global serta emisi karbon.
Peningkatan kebutuhan ruang akibat pertumbuhan penduduk dan urbanisasi
menyebabkan konsumsi energi pada sektor bangunan terus meningkat, sehingga
efisiensi energi menjadi salah satu aspek penting dalam mewujudkan pembangunan
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berkelanjutan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa performa energi bangunan
tidak hanya dipengaruhi oleh sistem mekanikal dan elektrikal, tetapi juga oleh
keputusan desain yang dilakukan sejak tahap awal perancangan bangunan (Olu-
Ajayi et al., 2024).

Perkembangan kawasan perkotaan turut mendorong perubahan tipologi hunian dari
hunian tapak menuju hunian vertikal sebagai respons terhadap keterbatasan lahan
dan tingginya kepadatan penduduk. Selain meningkatkan efisiensi penggunaan
lahan, hunian vertikal juga menjadi bagian dari strategi pembangunan kota yang lebih
kompak dan berkelanjutan. Namun, karakteristik bangunan bertingkat memiliki
tantangan tersendiri terhadap konsumsi energi, terutama pada kebutuhan
pencahayaan, ventilasi, dan pendinginan ruang yang berpengaruh terhadap energi
operasional bangunan.

Fenomena tersebut relevan dengan arah pembangunan Ibu Kota Nusantara (IKN).
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2022 tentang lbu Kota Negara,
pengembangan IKN diarahkan untuk mewujudkan kota yang berkelanjutan melalui
konsep Kota 10 Menit. Sejalan dengan konsep tersebut, Otorita Ibu Kota Nusantara
menetapkan komposisi hunian sekitar 85% berupa hunian vertikal dan 15% hunian
tapak (Cakti, 2023).
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Gambar 1. Kawasan Inti Pusat Pemerintahan (KIPP) Ibu Kota Nusantara sebagai pusat
pengembangan hunian vertikal dan infrastruktur perkotaan berkelanjutan
Sumber : Otorita Ibu Kota Nusantara (2024).

Salah satu implementasinya adalah pembangunan Hunian Aparatur Sipil Negara
(ASN) dalam bentuk rumah susun yang menjadi bagian dari kawasan inti
pemerintahan. Dengan skala pembangunan yang besar dan perannya sebagai
tipologi hunian dominan, Hunian ASN menjadi objek yang relevan untuk dikaji dalam
konteks efisiensi energi bangunan. Lokasi Hunian ASN 1 Precinct Core dalam
kawasan KIPP ditunjukkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Lokasi Hunian Aparatur Sipil Negara (ASN) dalam Kawasan Inti Pusat
Pemerintahan Ibu Kota Nusantara sebagai objek penelitian.
Sumber : Diolah peneliti dari Peta Nusantara Otorita IKN (2024).

Selain didominasi oleh hunian vertikal, IKN berada pada wilayah beriklim tropis
lembab yang dicirikan oleh temperatur udara tinggi, kelembaban tinggi, dan intensitas
radiasi matahari yang signifikan sepanjang tahun. Kondisi tersebut berpotensi
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meningkatkan kebutuhan energi operasional bangunan, khususnya pada sistem
pendinginan ruang. Kondisi iklim tropis memiliki pengaruh terhadap kebutuhan energi
dan kenyamanan bangunan, sehingga strategi desain yang mampu merespons iklim
menjadi penting dalam upaya meningkatkan efisiensi energi bangunan (Pathirana et
al., 2019).

Dalam konteks tersebut, Building Energy Performance (BEP) menjadi salah satu
pendekatan yang dapat digunakan untuk memahami hubungan antara karakteristik
desain bangunan dan performa energi yang dihasilkan. BEP menjelaskan
kemampuan suatu bangunan dalam mencapai efisiensi energi melalui berbagai
aspek desain dan operasional bangunan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
performa energi bangunan dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti orientasi bangunan,
building envelope, kondisi iklim, ventilasi, pencahayaan alami, serta berbagai
keputusan desain yang dilakukan sejak tahap awal perancangan (Olu-Ajayi et al.,
2024).

Pada bangunan di wilayah tropis, karakteristik desain memiliki pengaruh yang kuat
terhadap efisiensi energi dan kenyamanan termal. Pathirana et al. (2019)
menunjukkan bahwa orientasi bangunan, bentuk bangunan, dan window-to-wall ratio
berpengaruh terhadap efisiensi energi bangunan berpenghawaan alami. Selain itu,
penggunaan elemen shading seperti balkon dan overhang terbukti mampu
mengurangi solar heat gain sekaligus meningkatkan kualitas pencahayaan alami
pada bangunan hunian bertingkat (Jayaweera et al., 2021). Penelitian lain juga
menunjukkan bahwa ventilasi alami dan daylighting berperan penting dalam
meningkatkan performa energi bangunan melalui pemanfaatan potensi lingkungan
sekitar (Harshalatha et al., 2024).

Berdasarkan sintesis literatur, faktor-faktor yang mempengaruhi Building Energy
Performance pada hunian vertikal tropis dapat dikelompokkan menjadi dua faktor
utama, yaitu respon bangunan terhadap iklim dan pemanfaatan potensi alam. Faktor
respon bangunan terhadap iklim diwujudkan melalui orientasi bangunan, building
envelope, dan shading device, sedangkan faktor pemanfaatan potensi alam
diwujudkan melalui ventilasi alami dan daylighting (Olu-Ajayi et al., 2024; Pathirana
et al., 2019; Jayaweera et al., 2021; Harshalatha et al., 2024).

Meskipun berbagai penelitian telah ~mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi  Building Energy Performance, kajian yang mengevaluasi
implementasi faktor-faktor tersebut secara terintegrasi pada hunian vertikal tropis
masih relatif terbatas. Selain itu, penelitian yang secara khusus mengevaluasi
kesesuaian karakteristik desain Hunian Aparatur Sipil Negara (ASN) di Ibu Kota
Nusantara berdasarkan prinsip Building Energy Performance juga belum ditemukan.
Padahal, Hunian ASN merupakan salah satu tipologi hunian vertikal utama yang
direncanakan untuk mendukung pengembangan kota berkelanjutan di IKN. Kondisi
tersebut menunjukkan perlunya suatu pendekatan evaluasi yang mampu menilai
sejauh mana karakteristik desain Hunian ASN IKN telah mengakomodasi faktor-faktor
Building Energy Performance secara terintegrasi.

Kebaruan penelitian ini terletak pada evaluasi karakteristik desain Hunian ASN 1
Precinct Core melalui lima indikator Building Energy Performance, yaitu orientasi
bangunan, building envelope, shading device, ventilasi alami, dan daylighting.
Berbeda dengan penelitian terdahulu yang lebih banyak membahas elemen desain
secara terpisah atau menggunakan simulasi energi, penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif berbasis studi dokumen, wawancara, SNI, dan benchmark
Energy Efficiency and Conservation GREENSHIP untuk menilai kesesuaian desain
pada konteks hunian vertikal tropis di IKN.
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat
kesesuaian karakteristik desain Hunian ASN IKN terhadap prinsip Building Energy
Performance melalui analisis faktor respon bangunan terhadap iklim dan
pemanfaatan potensi alam. Evaluasi dilakukan terhadap indikator orientasi
bangunan, building envelope, shading device, ventilasi alami, dan daylighting yang
disintesis dari berbagai penelitian Building Energy Performance pada bangunan
tropis. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai
implementasi prinsip Building Energy Performance pada Hunian ASN IKN serta
menjadi referensi dalam pengembangan hunian vertikal yang lebih responsif
terhadap efisiensi energi pada masa mendatang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mengevaluasi
tingkat kesesuaian karakteristik desain Hunian Aparatur Sipil Negara (ASN) di Ibu
Kota Nusantara (IKN) terhadap prinsip Building Energy Performance (BEP).
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian berfokus pada analisis karakteristik
desain bangunan berdasarkan studi dokumen dan wawancara, bukan pada
pengukuran konsumsi energi aktual bangunan (Creswell & Creswell, 2018).

Objek penelitian adalah tipologi Hunian ASN 1 yang merupakan bagian dari
pengembangan hunian vertikal pada Kawasan Inti Pusat Pemerintahan (KIPP) Ibu
Kota Nusantara. Tipologi ini dipilih karena diterapkan pada beberapa tower hunian
dengan karakteristik desain yang serupa, terutama pada aspek unit hunian, sistem
fasad, dan strategi desain pasif yang digunakan. Evaluasi dilakukan berdasarkan
prinsip Building Energy Performance yang diperoleh melalui sintesis literatur ilmiah
dan diperkuat dengan acuan kategori Energy Efficiency and Conservation (EEC)
pada GREENSHIP serta standar nasional yang relevan, yaitu SNI 6389:2020 tentang
konservasi energi selubung bangunan (Badan Standardisasi Nasional, 2020), SNI 03-
6572-2001 tentang ventilasi alami (Badan Standardisasi Nasional, 2001b), dan SNI
03-2396-2001 tentang pencahayaan alami (Badan Standardisasi Nasional, 2001a).
Berdasarkan acuan tersebut, evaluasi difokuskan pada indikator orientasi bangunan,
building envelope, shading device, ventilasi alami, dan daylighting.

Data penelitian diperoleh melalui studi dokumen dan wawancara semi-terstruktur.
Studi dokumen dilakukan terhadap gambar arsitektur, denah, tampak bangunan,
siteplan, dokumentasi, dan dokumen perencanaan Hunian ASN IKN. Pedoman
wawancara disusun berdasarkan indikator orientasi bangunan, building envelope,
shading device, ventilasi alami, dan daylighting untuk memperoleh informasi
mengenai pertimbangan desain, material, fungsi elemen arsitektural, serta penerapan
strategi desain pasif.

Wawancara dilakukan dengan Ir. Haidar Panji Indra, S.T., M.M., M.Arch., IAl yang
dipilih secara purposif berdasarkan perannya sebagai tenaga ahli bidang sarana dan
prasarana serta keterlibatannya dalam pengawasan pembangunan Hunian ASN
hingga tahap serah terima pekerjaan. Validitas data dilakukan melalui triangulasi
sumber dan teknik dengan membandingkan hasil wawancara terhadap gambar
arsitektur, dokumen perencanaan, dokumentasi bangunan, literatur ilmiah, SNI, dan
benchmark Energy Efficiency and Conservation (EEC) GREENSHIP.

Berdasarkan sintesis literatur, faktor penelitian dikelompokkan menjadi dua kategori
utama, yaitu respon bangunan terhadap iklim dan pemanfaatan potensi alam. Kedua
faktor tersebut kemudian diturunkan menjadi lima indikator penelitian yang digunakan
sebagai dasar evaluasi sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Faktor dan Indikator Penelitian

Faktor Indikator Sumber Literatur, Standar, dan Acuan Evaluasi
Respon Orientasi Pathirana et al. (2019); Olu-Ajayi et al. (2024);
Bangunan Bangunan Koenigsberger et al. (1974); Green Building Council
terhadap Iklim Indonesia (2013), EEC 1
Building Olu-Ajayi et al. (2024); Pathirana et al. (2019); Badan
Envelope Standardisasi Nasional (2020); Green Building Council
Indonesia (2013), EEC 2
Shading Jayaweera et al. (2021); Badan Standardisasi
Device Nasional (2020); Koenigsberger et al. (1974); Green
Building Council Indonesia (2013), EEC 2
Pemanfaatan Ventilasi Pathirana et al. (2019); Olu-Ajayi et al. (2024);
Potensi Alam Alami Harshalatha et al. (2024); Badan Standardisasi
Nasional (2001b); Koenigsberger et al. (1974); Green
Building Council Indonesia (2013), EEC 3
Daylighting Jayaweera et al. (2021); Harshalatha et al. (2024);

Badan Standardisasi Nasional (2001a); Green Building
Council Indonesia (2013), EEC 2

Sumber: Diolah penulis dari beberapa sumber.

Alur penelitian ditunjukkan pada Gambar 3. Penelitian diawali dengan identifikasi
permasalahan terkait efisiensi energi pada hunian vertikal di IKN dan kajian konsep

Building Energy Performance. Selanjutnya dilakukan sintesis

literatur untuk

memperoleh faktor dan indikator penelitian yang digunakan sebagai dasar evaluasi.
Data penelitian kemudian dikumpulkan melalui studi dokumen dan wawancara
sebelum dianalisis secara deskriptif berdasarkan indikator yang telah ditetapkan.

TAHAP 1
IDENTIFIKASI PERMASALAHAN

TAHAP

PENYUSUNAN INSTRUMEN

é TAHAP 3

PENGUMPULAN DATA

TAHAP 4
ANALISIS DAN EVALUASI

DAN KAJIAN LITERATUR EVALUASI
* Konteks Pembangunan IKN « Penyusunan faktor dan indikator Objek Penelit « Analisis karakteristik desain
(Kota 10 Menit, 85% hunian vertikal, berdasarkan kajian literatur BEP Hunian ASN IKN Hunian ASN IKN berdasarkan
pembangunan Hunian ASN) dan EEC Greenship GBC! (Rumah Susun ASN Tower 15.d. 47) data yang diperoleh
« Kondisi lklim Tropis Lembab FAKTOR & INDIKATOR (BEP) ) * Teknik Pengumpulan Data * Evaluasi tingkat kesesuaian
tinggi, tinggi T setiap indikator BEP
. Studi Dokumen
radiasi matahari tinggi, beban 1. Respon Bangunan terhadap Ikiim (sesuai / sebagian / tidak sesual)
pendinginan dominan) + Orientasi Bangunan + Gambar arsitektur

~» | SELESAI

P |« Buiding Envelo 9] | ¢ Ookumen gl dengan
« Kajian Buikiing Energy Performance (BEP) 9 ee . nduk
« Shading Device Spesifikasi teknis pendukung
« identifikasi Isu Utama + Regulasi/standar terkait - EEC 1 - Energy Efficiency Measures
[ . — ) - EEC 2 - Natural Light
(perhs menerapkan prinsip BEP untuk P ot va ur‘a ghting
i energ) ancar; - Ventilation
A " Ventlas Alami » w-wmm ” G ‘sh GBCI, 2021)
5 reenship GBCI,
« Tujusn Penelitian « Daylighting Perencana/desainer
(mengetahui tingkat kesesuaian desain - -~ * Pengelola/kontraktor
Hunian ASN IKN terhadap indikator BEP)  Penetapan parameter dan « Pihak Otorita IKN terkait * Sintesis temuan
kriteria evaluasi setiap indikator
Output: Output: Output: _ Output:
Faktor dan Indikator Penelitian Instrumen Evaluasi Penelitian Data Penelitian Hoell Evaluasl, Temuan,
Kesimpulan, dan Rekomendasi
Keterangan:
IKN fbu Kota Nusantara BEP - Buiding Energy Performance GBCt Green Buikding Council Indonesia

ASN

Analisis data dilakukan melalui

Aparatur Sipi Negara

EEC  :Energy

Efficiency and Conservation IKN Otorita  : Otorita Ibu Kota Nusantara

Gambar 3. Alur penelitian

Sumber

: Disusun Peneliti (2026)

proses reduksi data, pengelompokan data

berdasarkan indikator penelitian, penyajian data, serta penarikan kesimpulan (Miles
et al.,, 2014). Data hasil studi dokumen dan wawancara dibandingkan dengan
parameter dan kriteria evaluasi yang diperoleh dari sintesis literatur untuk menilai
tingkat kesesuaian karakteristik desain Hunian ASN IKN terhadap prinsip Building
Energy Performance. Hasil analisis kemudian disintesis untuk memperoleh gambaran
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mengenai tingkat kesesuaian karakteristik desain Hunian ASN IKN terhadap prinsip
Building Energy Performance.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah Hunian Aparatur Sipil Negara (ASN) 1 Precinct Core (PC)
yang berlokasi di Kawasan Inti Pusat Pemerintahan (KIPP), Ibu Kota Nusantara (IKN).
Hunian ASN 1 PC merupakan bagian dari pengembangan kawasan hunian vertikal
yang disiapkan untuk mendukung kebutuhan tempat tinggal aparatur negara di
lingkungan pusat pemerintahan IKN. Lokasi dan siteplan Hunian ASN 1 Precinct Core
ditunjukkan pada Gambar 4.

Peta Lokasi Site plan

Gambar 4. Lokasi dan Siteplan Hunian ASN 1 Precinct Core (PC) di Kawasan Inti Pusat
Pemerintahan (KIPP) Ibu Kota Nusantara.
Sumber : Diolah dari beberapa sumber.

Berdasarkan dokumen perencanaan, Hunian ASN 1 PC dibangun pada lahan seluas
sekitar 3,27 ha dan terdiri atas lima tower hunian dengan total 300 unit hunian. Setiap
tower memiliki 60 unit hunian sehingga keseluruhan kawasan dirancang untuk
menampung sekitar 600 penghuni. Bangunan terdiri atas 12 lantai, yang meliputi dua
lantai podium untuk fasilitas pendukung dan sepuluh lantai hunian. Unit hunian yang
digunakan merupakan tipe tiga kamar tidur dengan luas sekitar 98 mz2.

Secara tata kawasan, massa bangunan disusun mengelilingi ruang terbuka pada
bagian tengah kawasan sehingga membentuk hubungan antara area hunian, ruang
terbuka, dan jalur sirkulasi. Konfigurasi tersebut menunjukkan adanya pertimbangan
terhadap pengaturan massa bangunan dan lingkungan hunian dalam satu kawasan
yang terintegrasi.

Karakteristik Hunian ASN 1 PC menjadikannya relevan untuk dianalisis berdasarkan
prinsip Building Energy Performance (BEP). Analisis penelitian difokuskan pada
karakteristik desain bangunan yang berkaitan dengan orientasi bangunan, building
envelope, shading device, ventilasi alami, dan daylighting sebagai indikator yang
berpengaruh terhadap kinerja energi bangunan pada iklim tropis.

Respon Bangunan terhadap Iklim

Respon bangunan terhadap iklim merupakan faktor yang berkaitan dengan
kemampuan bangunan dalam menyesuaikan karakteristik desainnya terhadap
kondisi lingkungan setempat untuk mendukung efisiensi energi dan kenyamanan
ruang. Pada bangunan di wilayah tropis, faktor ini umumnya diwujudkan melalui
pengaturan orientasi bangunan, karakteristik building envelope, dan penerapan
elemen peneduh yang berfungsi mengendalikan paparan radiasi matahari serta
perpindahan panas ke dalam bangunan (Koenigsberger et al., 1974; Pathirana et al.,
2019; Olu-Ajayi et al., 2024). Dalam penelitian ini, analisis respon bangunan terhadap
iklim dilakukan melalui kajian terhadap orientasi bangunan, building envelope, dan
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shading device pada Hunian ASN 1 Precinct Core sebagai bagian dari strategi desain
pasif yang berpotensi mempengaruhi Building Energy Performance.

Orientasi Bangunan

Orientasi bangunan merupakan salah satu aspek yang mempengaruhi Building
Energy Performance karena berkaitan dengan tingkat paparan radiasi matahari yang
diterima bangunan. Pada iklim tropis, pengaturan orientasi dan massa bangunan
berperan dalam mengurangi perolehan panas serta mendukung kualitas lingkungan
kawasan (Pathirana et al., 2019; Koenigsberger et al., 1974).

Analisis orientasi bangunan dilakukan melalui identifikasi arah memanjang massa
bangunan, hubungan antar massa, dan peran ruang terbuka dalam organisasi
kawasan sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 5.

Site plan

(A

J77 LEGENDA

S A Open space sebagai pusat organisasi
kawasan

1) Orientasi massa memanjang utara -
selatan

2) Orientasi massa menyesuaikan
bentuk tapak

€——>  Orientasi massa bangunan
--------- Open Space Kawasan

Geometri tapak yang membentuk
konfigurasi massa bangunan

" =  Batas Kawasan Hunian ASN 1
Bl A entance Kawasso Precinct Core (PC)
8 -

Gambar 5. Hasil Analisis Orientasi Massa Bangunan
dan Organisasi Kawasan Hunian ASN 1 Precinct Core
Sumber: Diolah penulis dari Dokumen Perencanaan Hunian ASN 1 Precinct Core,
Otorita IKN (2024).

Berdasarkan hasil analisis siteplan pada Gambar 5, Hunian ASN 1 Precinct Core (PC)
terdiri atas lima tower yang tersusun mengelilingi ruang terbuka utama di bagian
tengah kawasan. Analisis orientasi massa menunjukkan bahwa setiap tower memiliki
arah memanjang yang berbeda. Tower 6, Tower 8, dan Tower 9 memiliki orientasi
yang relatif serupa, sedangkan Tower 5 dan Tower 7 menunjukkan orientasi yang
berbeda mengikuti geometri tapak. Kondisi ini menunjukkan bahwa orientasi
bangunan tidak diterapkan secara seragam, melainkan menyesuaikan bentuk lahan
dan organisasi kawasan.

Keberadaan ruang terbuka pada bagian tengah kawasan berperan sebagai pusat
organisasi spasial yang menghubungkan seluruh tower hunian. Konfigurasi massa
yang mengelilingi ruang terbuka tersebut menunjukkan adanya upaya untuk
menciptakan keterhubungan antarbangunan sekaligus menyesuaikan susunan
massa terhadap karakteristik tapak yang tidak beraturan. Dengan demikian, orientasi
bangunan pada Hunian ASN 1 PC tidak hanya dipengaruhi oleh pertimbangan arah
bangunan terhadap lingkungan, tetapi juga oleh kebutuhan pembentukan struktur
kawasan yang terintegrasi.

Dari perspektif Building Energy Performance, konfigurasi massa bangunan yang
mengelilingi ruang terbuka menunjukkan adanya upaya untuk mengoptimalkan
hubungan antara bangunan dan lingkungan sekitarnya. Menurut Koenigsberger et al.
(1974), penyediaan jarak antarbangunan dan ruang terbuka dalam penataan massa
dapat mendukung akses terhadap pencahayaan alami serta mengurangi hambatan
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antarbangunan terhadap penerimaan cahaya matahari. Pada Hunian ASN 1 Precinct
Core, keberadaan ruang terbuka di antara tower dan konfigurasi massa yang relatif
tersebar menunjukkan karakteristik yang sejalan dengan prinsip tersebut.
Karakteristik tersebut mengindikasikan bahwa orientasi dan penataan massa
bangunan telah mempertimbangkan aspek lingkungan sebagai bagian dari strategi
desain pasif pada Hunian ASN di Ibu Kota Nusantara.

Temuan ini sejalan dengan Pathirana et al. (2019) yang menunjukkan bahwa
orientasi dan konfigurasi bangunan berpengaruh terhadap efisiensi energi pada
bangunan di iklim tropis. Perbedaannya, penelitian tersebut menilai pengaruh
orientasi melalui simulasi pada skala bangunan tunggal, sedangkan penelitian ini
melihat penerapannya pada skala kawasan hunian vertikal. Pada Hunian ASN 1
Precinct Core, orientasi massa tidak diterapkan secara seragam, tetapi
menyesuaikan geometri tapak dan susunan ruang terbuka antartower. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa pembahasan orientasi pada hunian vertikal tidak hanya
berkaitan dengan arah hadap bangunan, tetapi juga dengan hubungan antarmassa
dan keterbukaan ruang luar.

Building Envelope

Building envelope merupakan elemen pembatas antara lingkungan luar dan ruang
dalam yang berperan dalam mengendalikan perpindahan panas, pencahayaan, dan
aliran udara. Pada iklim tropis, karakteristik envelope yang responsif terhadap
lingkungan dapat mendukung efisiensi energi bangunan melalui pengaturan bukaan,
material, dan elemen transisi (Bay & Ong, 2006; Olgyay, 2015).
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Gambar 6. Hasil Analisis Building Envelope Hunian ASN 1 Precinct Core (PC) :
(a) Komposisi bidang masif dan bukaan, (b) Identifikasi elemen vertikal fasad, (c) Pola
modular dan pengulangan unit fasad, & (d) Hubungan unit hunian, koridor, dan void
Sumber: Diolah dari beberapa sumber.

Gambar 6(a) menunjukkan komposisi bidang masif dan bukaan pada fasad Hunian
ASN 1 Precinct Core. Bidang masif berupa dinding dan elemen fasad terlihat lebih
dominan, sedangkan bukaan berupa jendela dan balkon terdistribusi secara
konsisten pada setiap unit hunian. Sementara itu, Gambar 6(b) menunjukkan elemen
vertikal yang diterapkan secara repetitif pada fasad. Dalam konteks building
envelope, elemen tersebut membentuk lapisan dan kedalaman fasad, meskipun
berdasarkan informasi narasumber fungsi utamanya lebih berkaitan dengan
pembentukan tampilan bangunan daripada pengendalian panas.
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Gambar 6(c) memperlihatkan pola modular fasad yang terbentuk dari pengulangan
dua unit hunian dengan konfigurasi mirror secara horizontal dan vertikal.
Pengulangan tersebut menghasilkan distribusi bidang masif, jendela, dan balkon
yang relatif konsisten pada setiap lantai. Dari sisi desain pasif, pola tersebut
menunjukkan bahwa setiap unit memperoleh konfigurasi bukaan yang serupa,
meskipun tingkat pencahayaan dan ventilasi aktualnya belum dapat dipastikan tanpa
pengukuran lebih lanjut.

Gambar 6(d) menunjukkan hubungan antara unit hunian, koridor semi terbuka, dan
void di bagian tengah bangunan. Koridor dan void membentuk ruang transisi yang
menghubungkan lingkungan luar dengan area sirkulasi serta ruang servis unit hunian.
Konfigurasi ini menunjukkan bahwa building envelope tidak hanya terbentuk pada
fasad luar, tetapi juga melalui batas semi terbuka pada bagian dalam bangunan yang
berpotensi mendukung masuknya udara dan cahaya alami.

Berdasarkan informasi narasumber, selubung bangunan menggunakan panel dinding
precast setebal 8 cm yang dikombinasikan dengan elemen ACP dan GRC sebagai
penyusun fasad. Penggunaan sistem precast diterapkan secara berulang pada unit
hunian sehingga mendukung konsistensi konstruksi dan tampilan bangunan. Namun,
penelitian ini tidak memperoleh data performa termal material sehingga efektivitas
envelope dalam mengendalikan perpindahan panas belum dapat dievaluasi secara
lebih mendalam. Elemen ACP dan GRC juga berfungsi terutama sebagai pembentuk
tampilan fasad dan tidak dirancang secara khusus sebagai perangkat pengendalian
panas.

Dari perspektif Building Energy Performance, keseimbangan antara bidang masif dan
bukaan, ritme elemen vertikal, pola fasad modular, serta keberadaan ruang transisi
semi terbuka menunjukkan adanya respon terhadap kondisi iklim tropis melalui
pendekatan desain pasif. Karakteristik tersebut mengindikasikan bahwa building
envelope pada Hunian ASN 1 Precinct Core tidak hanya berfungsi sebagai pelindung
bangunan, tetapi juga berpotensi mendukung pencahayaan alami, ventilasi alami,
dan kualitas lingkungan bangunan sebagai bagian dari strategi desain pasif.

Temuan ini sejalan dengan Olu-Ajayi et al. (2024) dan Pathirana et al. (2019) yang
menempatkan karakteristik selubung, bukaan, dan material sebagai bagian yang
berpengaruh terhadap performa energi bangunan. Pada Hunian ASN 1 Precinct
Core, penerapan prinsip tersebut terlihat dari komposisi bidang masif dan bukaan,
penggunaan sistem fasad modular, serta keberadaan ruang transisi semi terbuka.
Namun, penelitian ini belum dapat menilai kemampuan termal panel precast, ACP,
dan GRC karena data teknis material tidak tersedia. Oleh karena itu, hasil analisis
lebih menunjukkan kesesuaian karakteristik desain envelope, bukan kinerja
termalnya secara langsung.

Shading Device

Shading device merupakan elemen bangunan yang berfungsi mengurangi paparan
radiasi matahari langsung pada bukaan sehingga dapat membantu menurunkan
perolehan panas ke dalam bangunan. Pada iklim tropis, elemen peneduh berperan
penting dalam meningkatkan kenyamanan termal serta mendukung efisiensi energi
bangunan melalui pengurangan beban pendinginan (Koenigsberger et al., 1974;
Jayaweera et al., 2021).
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Gambar 7. Hasil Analisis Shading Device Hunian ASN 1 Precinct Core (PC)

Sumber: Diolah penulis berdasarkan denah tipikal unit hunian dan dokumentasi Hunian ASN
1 Precinct Core (2024)

Berdasarkan hasil analisis denah dan fasad bangunan pada Gambar 7, tidak
ditemukan penggunaan secondary skin maupun perangkat peneduh tambahan pada
Hunian ASN 1 Precinct Core. Bukaan utama berupa jendela pada ruang keluarga dan
kamar tidur ditempatkan pada sisi fasad yang terhubung langsung dengan balkon.
Kondisi ini menunjukkan bahwa strategi peneduhan bangunan terutama diperoleh
melalui keberadaan balkon yang telah terintegrasi dengan desain unit hunian.

Hasil analisis menunjukkan bahwa balkon berada tepat di depan bukaan ruang utama
sehingga berfungsi sebagai lapisan transisi antara ruang dalam dan lingkungan luar.
Keberadaan balkon membantu mengurangi paparan radiasi matahari langsung pada
bukaan ruang keluarga dan kamar tidur, sehingga mendukung pengendalian
perolehan panas melalui elemen arsitektural yang telah terintegrasi dengan desain
bangunan.

Hasil pengukuran pada denah menunjukkan bahwa balkon memiliki kedalaman
sekitar 1,12 m. Dimensi tersebut masih berada dalam rentang umum proyeksi balkon
pada bangunan hunian tropis yang berkisar antara 1-1,5 m (Jayaweera et al., 2021).
Hal ini menunjukkan bahwa fungsi peneduhan pada bangunan tidak hanya didukung
oleh keberadaan balkon, tetapi juga oleh dimensi balkon yang memadai untuk
memberikan perlindungan terhadap bukaan.

Pada bagian fasad bangunan terdapat elemen ACP yang membentuk aksen
horizontal dan memperkuat karakter visual bangunan. Namun, berdasarkan informasi
narasumber, elemen tersebut berfungsi sebagai pembentuk identitas dan estetika
fasad sehingga tidak dikategorikan sebagai perangkat peneduh bangunan. Temuan
ini menunjukkan bahwa fungsi shading pada Hunian ASN 1 Precinct Core tidak
diperoleh melalui elemen fasad tambahan, melainkan melalui elemen arsitektural
yang telah terintegrasi dengan desain bangunan.

Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa strategi peneduhan pada Hunian ASN 1
Precinct Core mengandalkan balkon sebagai elemen multifungsi yang berperan
sebagai ruang transisi sekaligus peneduh bukaan. Pendekatan ini sejalan dengan
prinsip desain pasif pada bangunan tropis yang memanfaatkan elemen arsitektural
bangunan untuk mengendalikan radiasi matahari tanpa menambah perangkat
peneduh yang kompleks (Koenigsberger et al., 1974). Dari perspektif Building Energy
Performance, keberadaan balkon yang diterapkan secara konsisten pada unit hunian
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menunjukkan adanya upaya pengendalian panas matahari melalui desain bangunan
yang terintegrasi sehingga berpotensi mendukung kenyamanan termal dan performa
lingkungan bangunan secara pasif.

Temuan ini sejalan dengan Jayaweera et al. (2021) yang menjelaskan bahwa elemen
peneduh pada hunian bertingkat tropis dapat melindungi bukaan dari paparan
matahari. Hasil yang hampir serupa ditemukan oleh Budhiyanto (2025), yang
menunjukkan bahwa balkon pada unit apartemen telah berfungsi sebagai pembayang
horizontal. Pada Hunian ASN 1 Precinct Core, fungsi peneduhan juga tidak diperoleh
melalui perangkat tambahan, tetapi melalui balkon yang menjadi bagian dari unit
hunian. Perbedaannya, Budhiyanto (2025) menilai pengaruh elemen pembayang
melalui simulasi termal, sedangkan penelitian ini mengidentifikasi penerapannya
berdasarkan denah dan fasad bangunan. Oleh karena itu, balkon pada Hunian ASN
1 Precinct Core dapat dinilai memiliki karakteristik sebagai pelindung bukaan, tetapi
pengaruhnya terhadap kondisi termal ruang belum dapat dipastikan secara
kuantitatif.

Pemanfaatan Potensi Alam

Pemanfaatan potensi alam merupakan salah satu strategi desain pasif yang
memanfaatkan kondisi lingkungan untuk meningkatkan kenyamanan bangunan
sekaligus mengurangi ketergantungan terhadap sistem mekanis. Pada bangunan
hunian tropis, strategi tersebut umumnya diwujudkan melalui optimalisasi ventilasi
alami dan pencahayaan alami melalui pengaturan bukaan, ruang terbuka, serta
elemen distribusi udara dan cahaya dalam bangunan (Koenigsberger et al., 1974,
Givoni, 1998).
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Gambar 8. Analisis ventilasi alami Hunian ASN 1 Precinct Core: (a) bukaan dan hubungan
ruang pada unit hunian; (b) hubungan void, koridor terbuka, dan area luar pada lantai tipikal.
Sumber: Diolah dari beberapa sumber.

Ventilasi Alami

Berdasarkan hasil analisis Gambar 8(a), ruang keluarga, kamar tidur anak, dan kamar
tidur utama memiliki bukaan yang terhubung langsung dengan lingkungan luar.
Bukaan tersebut menunjukkan adanya jalur masuk udara dari sisi fasad menuju
ruang-ruang utama hunian. Selain itu, ruang cuci dan jemur terhubung langsung
dengan void di bagian tengah bangunan. Dengan demikian, unit hunian memiliki
hubungan dengan dua area terbuka, yaitu lingkungan luar pada sisi fasad dan void
pada bagian tengah bangunan.
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Susunan tersebut berpotensi mendukung pergerakan udara melalui hubungan antara
ruang utama, ruang servis, dan area terbuka. Namun, arah panah pada gambar
menunjukkan potensi jalur udara berdasarkan posisi bukaan dan hubungan ruang,
bukan hasil pengukuran atau simulasi aliran udara secara aktual.

Pada skala bangunan, Gambar 8(b) menunjukkan hubungan antara void, koridor
terbuka, dan lingkungan luar. Koridor yang bersifat terbuka memungkinkan udara dari
luar masuk ke area sirkulasi, sedangkan void membentuk ruang terbuka vertikal di
bagian tengah bangunan. Konfigurasi ini menunjukkan bahwa desain telah
menyediakan elemen yang secara teoritis mendukung ventilasi alami pada bangunan
tropis (Koenigsberger et al., 1974; Givoni, 1998).

Berdasarkan karakteristik tersebut, ventilasi alami pada Hunian ASN 1 Precinct Core
diupayakan melalui integrasi bukaan, void, dan koridor terbuka sebagai bagian dari
desain bangunan. Namun, penelitian ini berfokus pada evaluasi karakteristik desain
sehingga tidak mencakup pengukuran maupun evaluasi performa ventilasi alami
secara aktual. Oleh karena itu, hasil yang diperoleh menunjukkan kesesuaian desain
terhadap prinsip ventilasi alami, bukan kinerja ventilasi bangunan secara kuantitatif.

Temuan ini sejalan dengan Koenigsberger et al. (1974) dan Givoni (1998) yang
menjelaskan bahwa bukaan, ruang terbuka, dan hubungan antarruang dapat
mendukung ventilasi alami pada bangunan tropis. Karakteristik serupa juga dibahas
oleh Aflaki et al. (2016) melalui penelitian lapangan pada hunian vertikal di Kuala
Lumpur, yang menunjukkan bahwa kondisi ventilasi satu sisi dipengaruhi oleh
orientasi bangunan, ketinggian lantai, dan susunan ruang internal. Pada Hunian ASN
1 Precinct Core, prinsip tersebut terlihat melalui hubungan antara bukaan unit, area
cuci dan jemur, void, serta koridor terbuka. Namun, Aflaki et al. (2016) menggunakan
pengukuran lapangan, sedangkan penelitian ini menilai penerapannya berdasarkan
karakteristik desain. Karena itu, perbandingan ini menunjukkan kesamaan elemen
desain, bukan kesamaan kinerja ventilasi secara langsung.

Daylighting

Selain mendukung penghawaan alami, konfigurasi bukaan, void, dan koridor terbuka
juga berperan dalam mendukung pencahayaan alami bangunan. Berdasarkan hasil
analisis denah unit, ruang keluarga dan kamar tidur memperoleh akses cahaya alami
secara langsung melalui bukaan pada fasad bangunan. Penempatan bukaan pada
ruang utama tersebut menunjukkan adanya upaya untuk menghadirkan pencahayaan
alami pada area yang memiliki intensitas aktivitas tertinggi dalam unit hunian
(Jayaweera et al., 2021).

Keberadaan void pada bagian tengah bangunan menjadi elemen penting dalam
distribusi cahaya alami pada area bersama. Berdasarkan informasi narasumber, void
dirancang untuk memaksimalkan masuknya cahaya alami ke area koridor sehingga
pada pagi hingga siang hari kebutuhan pencahayaan buatan dapat diminimalkan.
Void yang diterapkan secara vertikal pada seluruh lantai memungkinkan cahaya
alami menjangkau area tengah bangunan yang umumnya berpotensi mengalami
kekurangan pencahayaan.

Karakteristik tersebut diperkuat oleh penggunaan koridor terbuka yang menghadap
langsung ke void. Konfigurasi ini memungkinkan pencahayaan alami menjangkau
area sirkulasi tanpa bergantung sepenuhnya pada lampu buatan. Dengan demikian,
pencahayaan alami tidak hanya dimanfaatkan pada ruang hunian yang berada di tepi
bangunan, tetapi juga pada area bersama yang berada di bagian tengah bangunan.
Strategi tersebut menunjukkan adanya upaya pengurangan ketergantungan terhadap
pencahayaan buatan pada siang hari sebagai salah satu prinsip dalam Building
Energy Performance (Badan Standardisasi Nasional, 2001a).
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Temuan ini sejalan dengan Jayaweera et al. (2021) yang menunjukkan bahwa
bukaan dan elemen fasad berpengaruh terhadap pemanfaatan cahaya alami pada
hunian bertingkat tropis. Pada Hunian ASN 1 Precinct Core, pencahayaan alami tidak
hanya masuk melalui bukaan pada unit hunian, tetapi juga melalui void dan koridor
terbuka yang membantu menerangi bagian tengah bangunan. Perbedaannya,
penelitian tersebut menilai kinerja daylighting melalui simulasi, sedangkan penelitian
ini melihat penerapannya berdasarkan denah, susunan ruang, dan informasi
narasumber. Karena itu, hasil penelitian ini menunjukkan adanya desain yang
mendukung pencahayaan alami, tetapi tingkat pencahayaan aktualnya belum dapat
dipastikan tanpa pengukuran langsung.

Evaluasi Tingkat Kesesuaian Karakteristik Desain terhadap Indikator Building
Energy Performance (BEP)

Tabel 2. Evaluasi Kesesuaian Karakteristik Desain
Berdasarkan Indikator Building Energy Performance (BEP)

Faktor Indikator Benchmark Evaluasi Temuan Utama Hasil
Respon Orientasi Orientasi dan Massa bangunan  Sesuai
Bangunan Bangunan  konfigurasi massa mengelilingi  ruang
terhadap Iklim mendukung respon terbuka utama dan

terhadap iklim tropis menyesuaikan
melalui pengaturan geometri tapak
paparan radiasi sehingga

matahari dan menciptakan

keterbukaan kawasan keterbukaan
(Koenigsberger et al., antarbangunan
1974; Pathirana et al.,

2019)
Respon Building Selubung bangunan Dinding precast, Sebagian
Bangunan Envelope mendukung  efisiensi bukaan yang  Sesuai
terhadap Iklim energi melalui terkendali, serta
karakteristik ~material, ruang transisi semi
bukaan, dan terbuka mendukung
pengendalian panas respon iklim, namun
bangunan (Badan data performa termal
Standardisasi Nasional, material tidak
2020; Olu-Ajayi et al., tersedia
2024)
Respon Shading Bukaan utama Balkon berfungsi  Sesuai
Bangunan Device dilindungi elemen sebagai pelindung
terhadap Iklim peneduh untuk bukaan ruang utama
mengurangi  paparan dengan kedalaman
radiasi matahari 1,12 m
langsung

(Koenigsberger et al.,
1974; Jayaweera et al.,
2021)
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Faktor Indikator Benchmark Evaluasi Temuan Utama Hasil
Pemanfaatan  Ventilasi Bangunan Bukaan, void tengah,  Sesuai
Potensi Alam  Alami memanfaatkan ventilasi dan koridor terbuka

alami melalui bukaan, mendukung
ruang terbuka, dan pergerakan udara
distribusi aliran udara alamipada bangunan
(Badan Standardisasi
Nasional, 2001b;
Givoni, 1998).
Pemanfaatan Daylighting Bangunan Bukaan pada unit Sesuai
Potensi Alam memanfaatkan hunian dan void
pencahayaan alami tengah bangunan
untuk mengurangi mendukung distribusi
kebutuhan cahaya alami hingga
pencahayaan buatan area koridor

pada siang hari (Badan
Standardisasi Nasional,
200l1a; Jayaweera et
al., 2021).

Sumber: Diolah dari beberapa sumber.

Berdasarkan Tabel 2, sebagian besar indikator Building Energy Performance (BEP)
menunjukkan kategori sesuai berdasarkan karakteristik desain bangunan yang
dianalisis. Orientasi bangunan, shading device, ventilasi alami, dan daylighting dinilai
telah memenuhi benchmark yang digunakan dalam penelitian. Sementara itu,
building envelope memperoleh kategori sebagian sesuai karena meskipun
penggunaan dinding precast dan konfigurasi bukaan menunjukkan karakteristik yang
mendukung efisiensi energi bangunan, data performa termal material tidak tersedia
sehingga evaluasi belum dapat dilakukan secara menyeluruh. Secara umum, hasil
evaluasi menunjukkan bahwa karakteristik desain Hunian ASN 1 Precinct Core telah
mengakomodasi faktor-faktor yang secara teoritis berkaitan dengan Building Energy
Performance melalui respon terhadap iklim dan pemanfaatan potensi alam. Kategori
kesesuaian dalam penelitian ini menunjukkan kesesuaian karakteristik desain
terhadap indikator Building Energy Performance yang digunakan, bukan performa
energi bangunan secara aktual.

Evaluasi Kesesuaian Karakteristik Desain terhadap Benchmark Energy
Efficiency and Conservation (EEC)

Tabel 3. Evaluasi Kesesuaian Karakteristik Desain
terhadap Benchmark Energy Efficiency and Conservation (EEC)

Benchmark  Parameter Relevan Temuan Penelitian Tingkat
EEC Kesesuaian

EEC 1 - Penerapan strategi Orientasi bangunan, building Sebagian
Energy desain pasif untuk envelope, dan shading device Sesuai
Efficiency mendukung efisiensi menunjukkan upaya pengendalian
Measures energi bangunan panas melalui desain pasif. Balkon

berfungsi  sebagai pelindung

bukaan, sedangkan konfigurasi

massa dan fasad mendukung

respon terhadap iklim tropis.
EEC 2 - Pemanfaatan Bukaan pada ruang utama, void Sesuai
Natural pencahayaan alami vertikal, dan koridor terbuka
Lighting untuk  mengurangi memungkinkan distribusi cahaya
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kebutuhan alami  hingga area tengah

pencahayaan buatan bangunan. Berdasarkan informasi

pada siang hari narasumber, keberadaan void
membantu mengurangi kebutuhan
lampu pada siang hari.

EEC 3 - Pemanfaatan Bukaan pada ruang utama, area Sesuai
Ventilation ventilasi alami cuci jemur yang terhubung ke void,

melalui bukaan dan serta koridor terbuka mendukung

distribusi aliran masuk dan distribusi udara alami

udara pada bangunan.

Sumber: Diolah dari beberapa sumber

Berdasarkan Tabel 3, karakteristik desain Hunian ASN 1 Precinct Core menunjukkan
tingkat kesesuaian yang baik terhadap benchmark Energy Efficiency and
Conservation (EEC) Greenship GBCI. Kesesuaian tertinggi ditemukan pada aspek
pencahayaan alami dan ventilasi alami melalui pemanfaatan bukaan, void, dan
koridor terbuka. Sementara itu, aspek efisiensi energi berada pada kategori sebagian
sesuai karena penelitian ini berfokus pada karakteristik desain bangunan dan tidak
mencakup pengukuran maupun simulasi performa energi secara kuantitatif.

Sintesis Karakteristik Desain Hunian ASN 1 Precinct Core terhadap Building
Energy Performance

Berdasarkan hasil analisis karakteristik desain Hunian ASN 1 Precinct Core, sebagian
besar indikator Building Energy Performance (BEP) menunjukkan tingkat kesesuaian
yang baik terhadap prinsip desain bangunan hemat energi pada iklim tropis. Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa orientasi bangunan, shading device, ventilasi alami,
dan daylighting berada pada kategori sesuai, sedangkan building envelope berada
pada kategori sebagian sesuai karena keterbatasan data teknis terkait performa
termal material bangunan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa strategi efisiensi
energi pada Hunian ASN 1 Precinct Core lebih banyak dicapai melalui pendekatan
desain pasif dibandingkan penerapan teknologi bangunan aktif.

Karakteristik desain yang paling dominan terlihat pada pemanfaatan elemen-elemen
arsitektural sebagai bagian dari strategi pasif bangunan. Balkon berfungsi sebagai
pelindung bukaan dari paparan radiasi matahari langsung, sedangkan bukaan, void,
dan koridor terbuka dimanfaatkan untuk mendukung ventilasi alami dan pencahayaan
alami. Temuan ini menunjukkan bahwa efisiensi energi tidak hanya dicapai melalui
penggunaan material atau teknologi tertentu, tetapi juga melalui pengaturan bentuk
bangunan, konfigurasi ruang, dan hubungan antara ruang dalam dengan lingkungan
luar.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa void merupakan elemen desain yang
berperan penting dalam menghubungkan strategi ventilasi alami dan pencahayaan
alami pada bangunan. Keberadaan void tidak hanya berfungsi sebagai ruang terbuka
vertikal, tetapi juga mendukung distribusi udara dan cahaya alami hingga area tengah
bangunan. Kondisi ini memungkinkan area koridor dan ruang bersama tetap
memperoleh kualitas lingkungan yang baik tanpa bergantung sepenuhnya pada
sistem mekanis maupun pencahayaan buatan pada siang hari. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa satu elemen desain dapat mendukung lebih dari satu aspek
Building Energy Performance secara bersamaan melalui pendekatan desain pasif.

Jika dibandingkan dengan benchmark Energy Efficiency and Conservation (EEC)
Greenship GBCI, karakteristik desain Hunian ASN 1 Precinct Core menunjukkan
kesesuaian pada aspek natural lighting dan ventilation, serta sebagian sesuai pada
aspek energy efficiency measures. Temuan ini mengindikasikan bahwa desain
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bangunan telah mengakomodasi berbagai strategi pasif yang mendukung efisiensi
energi. Namun demikian, penelitian ini belum dapat mengevaluasi performa energi
bangunan secara kuantitatif karena tidak mencakup pengukuran konsumsi energi,
simulasi energi bangunan, maupun data performa termal material secara rinci.

Secara keseluruhan, karakteristik desain Hunian ASN 1 Precinct Core menunjukkan
kecenderungan penerapan prinsip Building Energy Performance melalui optimalisasi
respon bangunan terhadap iklim dan pemanfaatan potensi alam. Pendekatan
tersebut berpotensi mendukung terciptanya lingkungan hunian yang lebih nyaman
dan efisien energi, sekaligus menunjukkan relevansi strategi desain pasif dalam
pengembangan hunian vertikal pada konteks iklim tropis seperti Ibu Kota Nusantara.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik desain Hunian ASN 1 Precinct Core
telah mengakomodasi prinsip Building Energy Performance melalui strategi desain
pasif yang berfokus pada respons bangunan terhadap iklim dan pemanfaatan potensi
alam. Strategi tersebut diterapkan melalui orientasi bangunan, building envelope,
shading device, ventilasi alami, dan daylighting yang secara teoritis berkaitan dengan
efisiensi energi bangunan.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa orientasi bangunan, shading device, ventilasi
alami, dan daylighting berada pada kategori sesuai, sedangkan building envelope
berada pada kategori sebagian sesuai karena keterbatasan data performa termal
material. Evaluasi terhadap benchmark Energy Efficiency and Conservation
GREENSHIP juga menunjukkan kesesuaian pada aspek natural lighting dan
ventilation serta sebagian sesuai pada aspek energy efficiency measures. Bukaan,
balkon, void, dan koridor terbuka menjadi elemen utama dalam penerapan strategi
desain pasif, dengan void sebagai temuan penting karena mendukung ventilasi alami
dan pencahayaan alami secara bersamaan hingga area tengah bangunan.

Kebaruan penelitian ini terletak pada evaluasi lima indikator Building Energy
Performance secara terintegrasi pada Hunian ASN IKN sebagai penilaian awal
berbasis karakteristik desain ketika data performa energi aktual belum tersedia.
Secara teoretis, hasil penelitian menunjukkan bahwa kelima indikator tersebut dapat
saling berkaitan melalui elemen desain yang sama, sebagaimana terlihat pada void
yang mendukung ventilasi alami sekaligus pencahayaan alami. Secara praktis,
pengembangan hunian vertikal tropis sejenis perlu mempertahankan balkon sebagai
pelindung bukaan serta integrasi bukaan, void, dan koridor terbuka, disertai pemilihan
material selubung yang memiliki data performa termal dan evaluasi orientasi setiap
tower berdasarkan paparan matahari serta kondisi lingkungan.

Penelitian ini terbatas pada evaluasi karakteristik desain berdasarkan studi dokumen
dan wawancara, sehingga belum dapat menunjukkan performa energi bangunan
secara aktual. Kategori kesesuaian yang diperoleh hanya menggambarkan
kesesuaian elemen desain terhadap indikator Building Energy Performance yang
digunakan dan masih perlu diverifikasi melalui simulasi energi, pengukuran kondisi
termal, ventilasi, pencahayaan alami, serta konsumsi energi bangunan.
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